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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Nature
of Science terhadap pembelajaran sains. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan desain one group pretest posttest. Data yang telah diperoleh, dianalisis
dengan mengunakan software SPSS 20 dengan uji t- dependent sampel t-test. Berdasarkan
hasil analisis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00, nilai ini lebih kecil dari nilai a = 0,05.
Hal ini berarti terdapat perbedaaan, dengan menerapkan model pembelajaran nature of
science maka berpengaruh secara signifikan terhadap pembelajaran sains.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Nature Of Science, NOS

Abstract
This research aims to discover about how the use of nature of science model effects science learning.
The research method used was an experimental method with one group pretest posttest design. The
data obtained were analyzed using SPSS 20 software with t-dependent sample t-test. Based on the
results of the analysis, obtained a significance value of 0.00, this value is smaller than the value of a =
0.05. This means that there are differences, applying the learning model of nature of science, science
learning is also better and can increase the understanding of the nature of science indirectly.

Keywords: Learning Model, Nature Of Science, NOS

PENDAHULUAN

Saat ini literasi sains menjadi pusat perhatian dan penelitian di dunia pendidikan.
Penting bagi guru untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik. Penelitian yang berkaitan dengan literasi sains, menitikberatkan pada
pemahaman hakikat sains atau nature of science (NOS). Pemahaman NOS merupakan bagian
penting dari literasi sains (Khishfe, 2012, Khishfe, 2013, Cakici & Bayir, 2012, Eastwood, at
all, 2012)

Nature of Science (NOS) merupakan hakikat pengetahuan yang merupakan konsep
yang kompleks melibatkan filosifi, sosiologi, histori suatu pengetahuan (Jumanto, Ari
Widodo, 2018: 21) dan psikologi sains (Mudavanhu & Zezekwa, 2017). NOS merupakan

epistemology dari sains, dipandang sebagai cara untuk memperoleh pengetahuan, nilai-
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nilai, keyakinan-keyakinan yang melekat pada pengetahuan ilmiah atau pada
pengembangan ilmu pengetahuan (Lederman, 2004: 303). Lederman et al. (2002)
menyatakan bahwa NOS merupakan bagian yang berkenaan dengan pemahaman hakikat
sains ilmiah secara utuh.

Berdasarkan elemen-elemen utama NOS yang sesuai inklusi diatur dalam tiga
kelompok terkait (McComas, 2015), katagori NOS yang termasuk dalam lampiran H dari the
Next Generation Science Standards (McComas, 2016), pendekatan kemiripan dari sifar aspek-
aspek NOS (Kelly, 2018), Aspek dari scientific knowledge (Kampourakis, 2016), dan aspek
NOS (Jumanto, 2018, McComas, 2008, Alshamrani 2008, Lederman et al, 2002, Jiang &
McComas 2014, Southerland, 2006, Hacieminoglu, 2014, Bell, 2008, Abd-El-Khalick, Bell,
Ledeman, 1998, dan Sufen Chen, 2006), maka dapat digambarkan aspek-aspek NOS seperti
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Aspek-Aspek Nature of Science Cannot Answer all Questions

Pemahaman tentang NOS dipandang sangat perlu sebagai standar kelulusan dari
pendidikan sains (Khalick dkk, 2008:835). Terdapat lima alasan mengapa pemahaman NOS
penting untuk dipahami, yaitu: (1) Utilitarian, memahami NOS diperlukan untuk
memahami ilmu pengetahuan dan mengelola benda-benda teknologi dan proses dalam
kehidupan sehari-hari, (2) Democratic, memahami NOS diperlukan untuk informasi
pengambilan keputusan pada isu-isu socioscientific, (3) Cultural, memahami NOS perlu
untuk menghargai nilai ilmu sebagai bagian dari budaya kontemporer, (4) Moral,

memahami NOS membantu mengembangkan pemahaman tentang norma-norma
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komunitas ilmiah yang mewujudkan komitmen moral tentang nilai umum kepada
masyarakat, (5) Science learning, memahami NOS memfasilitasi pembelajaran materi mata
pelajaran sains (Lederman et al., 2002).

Pemahaman NOS merupakan sesuatu yang penting dalam proses pembelajaran sains
(Ai Hayati Rahayu, Ari Widodo, 2019: 161). Pemahaman guru tentang hakikat dan proses
sains dapat dilihat pada perencanaan dan pengajaran melalui penerapan model
pembelajaran berbasis NOS dalam proses pembelajaran sains (Mattew, 2017). Tujuan utama
pendidikan sains adalah mendidik masyarakat di masa depan untuk melek sains
(Kampourakis, 2016). NOS dalam Pendidikan sains bukan untuk mendoktrin, akan tetapi
untuk menunjukkan alasan untuk menerima sesuatu (McComas, 2008:512). Pembelajaran
sains kontemporer, peserta didik harus mengaitkan NOS bersama dengan konten sains
(Kampourakis, 2016).

Pembelajaran sains dengan mengunakan model pembelajaran NOS mengajarkan
bagaimana pelajaran dan kegiatan yang berhubungan dengan alam dan proses sains bagi
peserta didik untuk meningkatkan pemahaman mengenai hakikat sains (McComas, 2015).
Model pembelajaran NOS membimbing peserta didik untuk mempelajari dan memahami
materi yang dipelajari. Aspek-aspek NOS melatih peserta didik untuk memahami dan
menemukan sendiri pengetahuan yang peserta didik pelajari seperti cara ilmuan berkerja,
bagaimana pengetahuan tersebut dibuat, dipengaruhi, divalidasi, dan di simpulkan
(Lederman, 2006, McComas, 2015). Hal senada juga diungkapkan oleh Mercado, Macayana
and Urbiztondo (2016), prinsip dan ide NOS memberikan deskripsi sains yang valid sebagai
cara untuk mengetahui karakteristik pengembangan pengetahuan ilmiah.

Selama ini pembelajaran hakikat sains di sekolah belum maksimal. Hal ini di perkuat
olah pendapat McComas (2015) yang menyatakan “The nature of science (NOS) is an often
neglected part of science teaching, yet it” Nature of Science (NOS) adalah bagian sains yang
harus diajarkan oleh guru tetapi sering terbengkalai atau kurang mendapat perhatian.
Mengingat pentingnya penerapan model pembelajaran NOS dalam pembelajaran sains,
maka perlu dilakukan penelitian untuk mengungkap efektifitas model pembelajaran NOS
dalam pembelajaran sains di sekolah dasar.

Penelitian tentang NOS selama ini lebih banyak meneliti tentang pemahaman hakikat
sains oleh guru dan peserta didik, seperti pada penelitian Jumanto & Ari Widodo (2018),
Muh. Erwinto Imran & Ari Widodo (2018), dan Yogi Kuncoro Adi & Ari Widodo (2018).
Pemahaman hakikat sains mahasiswa dan guru, seperti pada penelitan Ai & Ari Widodo

(2019), Poppy & Ari Widodo (2019). Pemahaman hakikat sains mahasiswa di era digital
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seperti pada penelitan Turrsinawati &Ari Widodo (2019). Pengaruh model pembelajaran
NOS terhadap konsep IPA (Made, dkk, 2015). Pengaruh model pembelajaran NOS terhadap
hasil Belajar IPA (Kadek Sartika Wira Utama, dkk, 2018). Namun, belum ada penelitian
tentang penerapan model pembelajaran NOS untuk mengajarkan keterampilan dari nature
of science (NOS) itu sendiri.

Aspek-aspek NOS dikelompokan menjadi tiga yaitu tools product of science, science
knowledge, dan human elemen of science. Pada penelitian ini tidak semua kelompok diujikan,
hanya kelompok tools product of science. Kelompok tool product of science terdiri dari: (1)
Aspek teori dan hukum, (2) aspek empiris, (3) metode ilmiah, (4) sikap ilmiah, (5) tentatif,
dan (6) tidak menjawab semua pertanyaan sains. Adapun langkah-langkah pembelajaran
dengan mengunakan model pembelajaran NOS untuk melatih keterampilan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Model NOS

Langkah

Aktifitas Guru

Mereview teori dan hukum
yang telah dipahami peserta
didik bersifat tentative

Guru mengajukan pertanyaan untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang
akan dipelajari. Guru mengajukan pertanyaan berkaitan
dengan informasi permasalahan-permasalahan yang
ada di sekitar peserta didik yang masih berhubungan
dengan materi yang sedang dipelajari. Meninta peserta
didik untuk mengumpulkan informasi terkait dengan
materi dari berbagai sumber belajar.

2  Mengumpulkan bukti-bukti Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
empiris melalui percobaan kelompok
mengikuti metode ilmiah Membimbing peserta didik untuk membuat berbagai
dan saintifik etos alternative solusi dari permasalahan yang ada
Membimbing peserta didik wuntuk menentukan
alternatif solusi yang dapat dilakukan percobaan
dengan memanfaatkan bahan di sekitar peserta didik.
Membimbing peserta didik dalam membuat desain
percobaan
Mendorong peserta didik dalam mencari bukti-bukti
baru berdasarkan percobaan
3  Mengembangkan Guru membimbing peserta didik untuk melakukan
pengetahuan baru yang pengumpulan data dalam bentuk data kualitatif
bersifat tentatif berdasarkan maupun kuantitatif
bukti-bukti empiris yang Mengarahkan peserta didik untuk menginterpretasi
dikumpulkan dengan data yang telah diperoleh
mengukuti metode ilmiah
dan saintifik etos
4 Memvalidasi pengetahuan Guru membimbing peserta didik dalam
baru yang bersifat tentatif membandingkan pengetahuan lama dengan
yang diperoleh dari pengetahuan baru berdasarkan hasil interpretasi data

percobaan yang mengikuti
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metode ilmiah, saintifik etos
dan di tunjukkan dengan
bukti-bukti empiris.

5 Menginferensi berdasarkan Guru sebagai fasilitator mengarahkan peserta didik
interpretasi data untuk untuk membuat inferensi mengenai pengetahuan baru
memecahkan masalah yang yang telah diperoleh
masih ada hubungannya
dengan hasil materi yang
menjadi fokus penelitian

(Cannot Answer all
Questions)
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuasi ekperimen. Kuasi eksperimen
merupakan sebuah eksperimen semu dalam sebuah penelitian karena menggunakan
kolompok subjek utuh dalam ekperimen yang secara alami sudah terbentuk dalam kelas.
Jenis penelitian ini dipilih karena subjek penelitan adalah manusia, dimana tidak boleh
membedakan antara satu dengan yang lain.

Pada penelitian ini dieksperimenkan model NOS. desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah one group pretest posttest design. dalam desain ini, sebelum
diberikan perlakuan terlebih dahulu sampel diberikan pretest (tes awal), kemudian di beri
perlakuan dengan pembelajaran menggunakan model NOS, dan diakhir pembelajaran
sampel diberikan posttest (tes akhir). Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
dari penerapan sebuah model pembelajaran. Desain penelitian one group pretest posttes dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. One Group Pretest Posttest Design

Pretest Treatment Postest
O X O,

Keterangan:
O1 : tes awal sebelum diberikan perlakuan
X :perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran NOS.
O : tes akhir setelah diberikan perlakuan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang ada di SDN 016 Dr.
Cipto Pajajaran di Bandung. Pengambilan sampel pada penelitian ini mengunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Sampel penelitian yang digunakan kelas IV.
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan teknik
nontes. Instrumen yang digunakan berupa angket untuk pembelajaran NOS yang diisi oleh
peserta didik. Angket (kuisoner) menggunakan skala Likert.

Analisis data dalam penelitian ini mengunakan analisis inferensial untuk menguji
hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif
(Ha).

Ho: tidak terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
NOS
Ho akan di terima jika nilai signifikansi lebih besar dari 5%.
Ha: terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran NOS.
Ha akan di terima jika nilai signifikansi lebih kecil dari 5%.
Statistik inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini

adalah uji -t (dependent sampel t-test) dengan menggunakan bantuan software SPSS 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek-aspek NOS yang diujikan dari kelompok tool product of science. Kelompok ini
yang terdiri: (1) Aspek teori dan hukum, (2) aspek empiris, (3) metode ilmiah, (4) sikap
ilmiah, (5) tentatif, dan (6) tidak menjawab semua pertanyaan sains. Data penelitian berupa
data hasil pretest dan posttest. Rata-rata tiap aspek NOS dari hasil pretest dan posttest dapat
dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rerata pretest dan Postest Aspek NOS

No Aspek Pretest Pesttest
1 Teori dan Hukum 3,82 4,33
2 Empiris 3,75 4,40
3 Metode IImiah 4,05 4,41
i | Sikap Ilmiah 4,03 4,44
5  Tentatif 3,80 4,40
6  Tidak menjawab semua pertanyaan 3,95 4,52
sains
Rerata total 3,90 4,41

Hukum dan teori merupakan produk yang berbeda dan memiliki fungsi yang
berbeda, Teori menjelaskan fenomena kompleks yang terjadi, sedangkan hukum
menggabarkan keteraturan. Aspek hukum dan teori, merupakan pengetahuan ilmiah dapat
berupa hukum atau teori. Hukum biasanya disertai dengan rumus matematis. Sedangkan
teori berupa penjelasan yang disimpulkan dari fenomena-fenomena alam. Aspek teori dan

hukum memiliki beberapa indikator antara lain: (1) Materi mata pelajaran yang peserta
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didik pelajari di sekolah berisi materi pembelajaran sains hasil pengamatan (teori) dan
ketetapan yang ada di alam (hukum) (2) Teori dan hukum memiliki kedudukan yang sama
dalam pengetahuan. (3) Teori dan hukum dapat dibuktikan dengan proses percobaan yang
mengikuti langkah-langkah kerja ilmiah dan sikap ilmiah yang baik. (4) Bukti-bukti dari
hasil percobaan dapat mengubah suatu teori dan hukum.

Berdasarkan hasil pengukuran rerata pada Tabel 3. Nilai rereta aspek teori dan hukum
mengalami peningkatan sebanyak 10,2 % setelah peneraran model pembelajaran NOS. hal
ini berarti peserta didik semakin paham bahwa materi pelajaran berisi teori dan hukum
sains, teori dan hukum dapat dibuktikan dan dapat berubah berdasarkan bukti empiris dari
percobaan.

Aspek metode ilmiah, merupakan langkah-langkah yang digunakan oleh para ilmuan
dalam melakukan penelitian. Metode ilmiah mencakup kegiatan mengamati,
membadingkan, mengukur, menguji, berhipotesis, menciptakan ide-ide konseptual, dan
membangun sebuah teori dan hukum. Aspek metode ilmiah memiliki beberapa indikator
antara lain: (1) langkah-langkah kerja ilmiah dalam melakukan percobaan merupakan
langkah-langkah yang digunakan ilmuah untuk memperoleh pengetahuan / informasi. (2)
Pengembangan pengetahuan dilakukan dengan langkah-langkah kerja ilmiah. (3) terdapat
banyak langkah dan jenis kerja ilmiah yang dapat dilakukan ilmuan untuk memperoleh
pengetahuan baru. Berdasarkan nilai rerata yang ada pada Tabel 3, dapat di ketehui bahwa
nilai rerata aspek metode ilmiah mengalami peningkatan 7,2%. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan mengunakan model pembelajaran NOS dapat meningkatkan skill penerapan
metode ilmiah peserta didik untuk menemukan informasi dan tidak ada sebuah metode
ilmiah yang berlaku universal. Dapat menggunakan langkah-langkah metode ilmiah ilmiah
yang berbeda-beda asalkan dapat dipertangung jawabkan.

Aspek sikap ilmiah, merupakan sikap yang harus ada pada peserta didik ketika
mereka melakukan percobaan / kerja ilmiah. Sikap ilmiah antara lain: jujur, teliti, tanggung
jawab, hati-hati, ulet, tekun, objektif, kreatif, toleransi, terbuka, berpikir kritis dan lain-lain.
Indikator dari sspek sikap ilmiah yang ada pada percobaan sederhana yang dilakukan oleh
peserta didik tingkat sekolah dasar antara lain: (1) sikap ilmiah merupakan sikap yang harus
ada pada saat peserta didik ketika melakukan kerja ilmiah. (2) peserta didik menuliskan
data percobaan sesuai dengan hasil observasi. (2) Peserta didik menuliskan data sesuai
dengan hasil pengukuran yang dilakukan selama melakukan percobaan. (3) Peserta didik
dapat mengunakan alat ukur yang sesuai saat melakukan pengukuran. (4) Peserta didik

dapat memilih bahan yang sesuai untuk melakukan percobaan. (5) Peserta didik memiliki
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rasa ingin tahu yang tinggi terhadap hal-hal baru dalam bidang sains. Berdasarkan
informasi pada Tabel 3. Nilai rerata pada aspek sikap ilmiah mengalami peningkatan 8,8%
setelah penerapan model pembelajaran NOS, hal ini menunjukkan bahwa model tersebut
dapat mengembangkan sikap ilmiah pada peserta didik.

IImu pengetahuan diperoleh berdasarkan pengamatan dari alam, sehingga dapat
digunakan alat untuk menjelaskan fenomena alam. Ilmu pengetahuan dapat dipercaya jika
penemuannya didukung oleh bukti pengamatan dan empiris. Aspek empiris, merupakan
pengetahuan ilmiah yang didasarkan pada data/ bukti yang didapat dari observasi panca
indra pada saat melakukan percobaan. Aspek empiris memiliki 3 indikator yaitu: (1) Bukti-
bukti empiris merupakan data yang diperoleh dari hasil percobaan dengan mengikuti
langkah-langkah kerja ilmiah yang di lakukan oleh ilmuan. (2) Informasi/pengetahuaan
yang sudah ada sekarang merupakan bukti empiris yang telah dikumpulkan oleh para
ilmuan. (3) Perkembangan informasi sangat bergantung dengan perkembangan bukti
empiris yang diperoleh. Informasi pada Tabel 3. Rerata aspek empiris mengalami
peningkatan dari rerata pretest 3,75, setelah di lakukan pembelajaran menggunakan model
NOS dan di lakukan posttest rerata dari aspek empiris mengalami peningkatan menjadi
4,40. Adanya peningkatan ini memberikan gambaran bahwa model NOS dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik bahwa bukti empiris dapat diperoleh melalui
percobaan dengan langkah-langkah kerja ilmiah, dan bukti empiris berpengaruh pada
perkembangan pengetahuan.

Aspek Tentatif, ilmu pengetahuan bukanlah sesuatu yang bersifat mutlak. Ilmu
pengetahuan dapat berubah dengan adanya bukti empiris baru yang valid dan
representative dengan pengamatan yang ada. Aspek tentatif ini memiliki beberapa indikator
yaitu: (1) Informasi dalam ilmu pengetahuan dapat berubah dapat berubah dengan adanya
bukti empiris. (2) Interpretasi/penafsiran data-data yang baru dapat mengubah
pengetahuan ilmiah. (3) Bukti- bukti empiris yang dapat kita terima sebagai pengetahuan
ilmiah adalah bukti empiris yang benar dan tidak ada kesalahan apapun sudah dicek
kebenaran datanya. (4) Ketika pengetahuan ilmiah dikembangkan dengan dukungan bukti
empiris, ilmu pengetahuan akan mendekati kebenaran absolut/mutlak. Berdasarkan data
rerata tiap aspek NOS pada Tabel 3. Nilai rerata pada aspek tentatif mengalami
meningkatan dari nilai rerata pretest 3,80 menjadi 4,40 pada saat posttest, rerata posttes
lebih tinggi 12% dari pada rerata pretest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa dengan

penerapan model NOS dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik bahwa ilmu

Jurnal Visipena Vol. 12, No. 1, Juni 2021 |118



pengetahuan bersifat tentatif atau tidak mutlak. [Imu pengetahuan dapat berubah dengan
adanya penemuan baru yang disertai dengan bukti empiris yang valid.

Aspek Tidak menjawab semua pertanyaan sains, hasil percobaan tidak dapat
menjawab semua pertanyaaan sains. Adapun indikator pada aspek ini adalah (1) Informasi
dari hasil perbobaan dapat digunakan untuk menjawab permasalahan yang masih
berhubungan dengan fokus percobaan. (2) Informasi dari hasil perbobaan dapat digunakan
untuk menjawab semua permasalahan yang ada di bidang ilmu pengetahuan alam. Pada
Tabel 3 berisi tentang informasi nilai rerata tiap aspek NOS, pada aspek tidak menjawab
semua pertanyaan sains terdapat peningkatan nilai rerata dari sebelum dan sesuadah
penerapan model pembelajaran NOS sebesar 11,4%. pengembagan pada aspek ini
memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa hasil percobaan hanya dapat menjadi
solusi dari masalah-masalah yang masih berhubungan dengan apa yang menjadi fokus
penelitian

Berdasarkan nilai rerata secara keseluruhan nilai rerata pretest sebesar 3,90
sedangkan nilai rerata posttest sebesar 4,41. Dari data tersebut, secara keseluruhan aspek
terjadi peningkatan 10,2% pemahaman perserta didik terhadap aspek NOS, berarti
penerapan model pembelajaran NOS berpengaruh terhadap pembelajaran sains di sekolah
dasar.

Untuk menentukan apakah terdapat perbedaaan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah penerapan model pembelajaran NOS, maka dilakukan uji-t dengan menggunakan
software SPSS 20 pada a = 5%. Hasil output dari SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Output SPSS 20 paired-t test

N Mean Standar Deviasi Sig
Pretest 33 3,98 0,31 0,00
Posttest 33 4,19 0,31

Pada Tabel 4, dapat kita ketahui nilai signifikansi 0,00. Nilai signifikansi ini lebih
kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan antara
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran NOS. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran NOS siknifikan dalam meningkatkan pembelajaran sains dan
pemahaman hakikat sains. Pembelajaran dengan model pembelajaran NOS dapat
memfasilitasi peserta didik untuk mendapatkan pengalaman seperti para ilmuan bekerja
untuk mendapatkan dan pengembangkan pengetahuan melalui percobaan ilmiah dan
sekaligus memahami hakikat dari sains itu sendiri. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil

penelitian para pakar pendidikan sains bahwa pembelajaran NOS yang diterapkan dalam
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pembelajaran sains, memberikan pengalaman kepada peserta didik tentang NOS dalam
kontek bermakna dalam menemukan dan pengembangkan konsep, prinsip, teori, dan
proses sains melalui kerja sepeti para ilmuan bekerja menemukan pengetahuan (Lederman,
2004, Lederman et al, 2002, Lederman, 2006, McComas, 2015, Mercado, Macayana and
Urbiztondo, 2016).

Model pembelajaran NOS mengaplikasikan aspek NOS agar peserta didik dapat
memahami sains secara utuh (Lederman et al, 2002). Adapun tahapan untuk
mengaplikasikan aspek NOS dalam pembelajaran sebagai berikut: (1) mereview teori dan
hukum yang telah dipahami peserta didik yang bersifat tentatif. (2) mengumpulkan bukti-
bukti empiris melalui percobaan dengan mengikuti metode ilmiah dan sikap ilmiah yang
baik. (3) mengembangkan pengetahuan baru yang bersifat tentative berdasarkan bukti
empiris yang dikumpulkan dengan mengukuti metode ilmiah dan sikap ilmiah yang baik.
(4) memvalidasi pengetahuan baru yang bersifat tentative yang diperoleh dari percobaan
dengan mengikuti metode ilmiah, sikap ilmiah yang baik, dan ditunjukkan dengan bukti-
bukti empiris, (5) menginferensikan berdasarkan interpretasi data untuk memecahkan
masalah yang masih ada hubungannya dengan fokus penelitian. Kelima tahapan NOS
tersebut dapat membatu peserta didik memahami bahwa hakikat sains berisi teori dan
hukum sains yang diperoleh dari percobaan para ilmiah yang mengikuti metode ilmiah dan
sikap ilmiah yang baik. Teori dan hukum sains bersifat tentatif, hal ini bearti teori dan
hukum sains ini dapat berubah dengan adanya bukti empiris yang valid dari hasil
percobaan. Dan hasil percobaan tidak dapat menjawab semua masalah sains yang ada.
Namun dapat memberikan alternative solusi untuk menyelesaikan masalah yang masih

berkaitan dengan fokus penelitiann yang dilakukan.

SIMPULAN

Pembelajaran dengan model pembelajaran NOS dapat memfasilitasi peserta didik
untuk mendapatkan memahami hakikat sains dan mengembangkan aspek-aspek NOS pada
peserta didik. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran NOS berpengaruh
terhadap pembelajaran sains. Hal ini didukung oleh hasil analisis data pretes dan posttes
peserta didik. Diperoleh informasi adanya peningkatan rerata posttest dan hasil dari uji t
yang menunjukan nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari nilai alfa 5%. Oleh karena itu, guru
di sekolah dasar disarankan untuk menggunakan model pembelajaran NOS dalam

pembelajaran sains.
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